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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, upaya memahami dan menganalisis karya 

fotografi otomotif milik Mitch Payne diperlukan beberapa tahapan tertentu untuk 

mengetahui aspek-aspek formal di dalamnya. Pendekatan kritik seni yang 

dilakukan akan menjabarkan aspek formal mulai dari deskripsi, analisis formal, 

interpretasi dan penilaian/evaluasi. Hal tersebut menjadi landasan penelitian ini 

dengan tujuan memaparkan ide-ide dan teknik fotografi yang diidentifikasi 

digunakan oleh Payne dalam pembuatan karyanya.  

Secara keseluruhan, melalui kritik seni didapati kesimpulan bahwa setiap 

karya fotografi otomotif milik Payne sangat memperhatikan dalam penggunaan 

elemen-elemen visual, Payne secara konsisten menerapkan teknik fotografi seperti 

penggunaan komposisi, pencahayaan dan penggunaan warna yang disesuaikan 

dengan subjek utamanya. Pada setiap karya Payne secara konsisten juga 

menggunakan teknik pencahayaan yang berbeda-beda sehingga tidak menimbulkan 

kemonotonan pada setiap karya-karyanya. Selain itu didapati bahwa karya-karya 

fotografi yang diciptakan oleh Payne bukan sekadar foto dokumentasi melainkan 

sebuah karya fotografi otomotif yang dapat menggambarkan citra dari merek yang 

difoto serta meningkatkan keunggulan produk melalui penggunaan elemen visual 

yang digunakan. 

 Dengan terungkapnya aspek formal pada setiap karya Payne maka didapati 

pula nilai estetika yang terkandung di dalamnya yaitu meskipun karya-karya Payne 
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dibuat dengan tujuan komersial, Payne berhasil menampilkan objek estetik yang 

memungkinkan penikmatnya mengalami rasa keindahan murni yang berasal dari 

tampilan visual. 

B. Saran 

Penelitian ini berfokus untuk mengungkapkan aspek formal pada karya 

fotografi otomotif Mitch Payne menggunakan teori kritik seni Edmund B. Feldman. 

Namun ruang lingkup penelitian ini masih bisa diperluas di masa mendatang, 

peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian ini dengan metode komparatif 

dengan membandingkan karya Mitch Payne dengan karya fotografer otomotif 

lainnya. Perbandingan tersebut dapat mengungkapkan perbedaan karakteristik 

visual atau pendekatan teknis yang berbeda dalam menanggapi objek yang sama 

yaitu dunia otomotif. 
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